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ABSTRACT 
Hand hygiene is an important aspect in preventing infectious diseases. This community service 
activity aimed to improve the knowledge and skills of vegetable farmers in Janti Village, Kediri 
Regency, through a workshop on producing paper soap made from basil (Ocimum basilicum) and 
lemongrass (Cymbopogon citratus) extracts. The program was conducted using a participatory, 
hands-on approach involving 10 participants. Evaluation was carried out using pre- and post-
workshop questionnaires, analyzed descriptively. The results showed a significant improvement: 
participants’ average understanding of the ingredients and production process increased from 33% 
in the pre-test to 93% in the post-test. Moreover, 90–100% of participants were able to 
independently practice all production stages after the workshop. The final product not only 
functioned as an antibacterial agent but also provided added economic and environmental value. 
These findings confirm that hands-on, practice-based workshops are effective in enhancing skills 
while simultaneously fostering entrepreneurial potential among rural communities through the 
utilization of local resources. 
 

Keywords: Antibacterial; Basil and Lemongrass; Community Empowerment; Entrepreneurship; Paper 
Soap. 

ABSTRAK 
Kebersihan tangan merupakan aspek penting dalam pencegahan penyakit menular. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani sayur 
di Desa Janti, Kabupaten Kediri, melalui workshop pembuatan sabun kertas berbahan ekstrak 
kemangi (Ocimum basilicum) dan serai (Cymbopogon citratus). Kegiatan dilaksanakan secara 
partisipatif dengan praktik langsung, melibatkan 10 peserta. Evaluasi dilakukan menggunakan 
kuesioner pra dan pasca workshop yang dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan: rata-rata pemahaman peserta terhadap bahan dan proses pembuatan sabun 
meningkat dari 33% pada pre-test menjadi 93% pada post-test. Sebanyak 90–100% peserta juga 
mampu mempraktikkan tahapan produksi secara mandiri setelah workshop. Produk yang dihasilkan 
tidak hanya berfungsi sebagai agen antibakteri, tetapi juga memberikan nilai tambah ekonomi dan 
lingkungan. Temuan ini menegaskan bahwa workshop berbasis praktik langsung efektif dalam 
meningkatkan keterampilan sekaligus menumbuhkan potensi kewirausahaan masyarakat desa 
melalui pemanfaatan sumber daya lokal. 
 

Kata Kunci: Antibakteri; Daun Kemangi dan Serai; Kewirausahaan; Pemberdayaan Masyarakat; Sabun 
Kertas. 
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1. Pendahuluan 

Kebersihan tangan merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan masyarakat, 
terutama di era modern ini ketika risiko penularan penyakit menular semakin tinggi. 
Mencuci tangan dengan sabun terbukti efektif dalam mencegah penyebaran penyakit, 
termasuk penyakit yang ditularkan melalui bakteri dan jamur (Sinanto & Djannah, 2020). 
Sayangnya, ketersediaan sabun cuci tangan masih terbatas di beberapa lingkungan 
masyarakat, khususnya di pedesaan (Fazeela et al., 2024). Hal ini juga terlihat pada 
masyarakat Desa Janti, Kabupaten Kediri, yang sebagian besar berprofesi sebagai petani 
sayur. Aktivitas mereka sehari-hari yang banyak bersentuhan dengan tanah, pupuk, dan air 
irigasi tentu meningkatkan risiko paparan mikroorganisme patogen. Namun, fasilitas sabun 
cuci tangan belum selalu tersedia, sehingga kesadaran menjaga kebersihan tangan masih 
kurang optimal (Olapeju et al., 2021). 

Salah satu inovasi yang dapat diperkenalkan kepada masyarakat desa adalah sabun 
kertas (paper soap) berbahan alami. Sabun kertas memiliki keunggulan dibandingkan sabun 
cair maupun batangan karena bentuknya yang praktis, ringan, higienis, mudah dibawa ke 
ladang atau pasar, dan dapat digunakan sesuai kebutuhan. Inovasi ini diharapkan dapat 
menjadi solusi tepat bagi para petani sayur di Desa Janti untuk tetap menjaga kebersihan 
tangan dengan cara yang mudah dan efisien (Luthfiyana et al., 2024). 

Bahan aktif yang digunakan dalam sabun kertas ini adalah kombinasi ekstrak daun 
kemangi (Ocimum basilicum) dan serai (Cymbopogon citratus). Daun kemangi, yang banyak 
ditanam di pekarangan maupun lahan pertanian masyarakat, memiliki kandungan 
flavonoid, saponin, dan tanin. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa daun kemangi 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Utari & 
Munawaroh, 2023; Kristiyani et al., 2023; Kurniawati & Lestari, 2024). Sementara itu, serai 
yang juga mudah dijumpai di lingkungan desa mengandung senyawa sitral, geraniol, dan 
citronellal yang dikenal memiliki aktivitas antimikroba serta memberikan aroma segar 
alami. Ekstrak serai terbukti memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri Gram positif 
maupun Gram negatif (Alhabsyie et al., 2024). 

Kombinasi kemangi dan serai tidak hanya meningkatkan efektivitas sebagai 
antibakteri dan antijamur, tetapi juga menghadirkan sabun kertas dengan aroma alami yang 
menyenangkan. Sebagian besar sabun yang beredar di pasaran masih memanfaatkan bahan 
aktif sintetis, yang berpotensi menimbulkan iritasi terutama pada kulit sensitif (Deguchi et 
al., 2015). Oleh karena itu, pemanfaatan bahan aktif yang berasal dari alam menjadi alternatif 
yang lebih aman dan ramah kulit (Erat & Addor, 2025; Lestari et al., 2024), karena umumnya 
mengandung senyawa bioaktif dengan efek samping minimal sekaligus memberikan 
manfaat tambahan seperti sifat antimikroba, antioksidan, maupun pelembap. 

Melalui kegiatan workshop pembuatan sabun kertas herbal bagi kelompok petani 
sayur di Desa Janti, masyarakat tidak hanya akan mendapatkan pemahaman tentang 
pentingnya menjaga kebersihan tangan, tetapi juga keterampilan praktis dalam 
memproduksi sabun herbal yang bernilai ekonomis. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat desa untuk menjaga kesehatan, sekaligus membuka 
peluang usaha baru berbasis produk lokal ramah lingkungan. Dengan demikian, selain 
bermanfaat dari sisi kesehatan, kegiatan ini juga dapat menjadi pintu masuk bagi 
pengembangan jiwa kewirausahaan masyarakat desa melalui pemanfaatan potensi alam 
sekitar. 
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2.  Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode partisipatif berbasis 
workshop dengan pendekatan praktik langsung. Pendekatan yang dipakai adalah analisis 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan memanfaatkan data dari hasil kuesioner . 
Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan, meneliti, serta menjelaskan suatu kondisi 
sebenarnya, sekaligus menarik kesimpulan dari fenomena yang teramati dengan dukungan 
data numerik (Hardani et al., 2020). Sasaran kegiatan adalah semua anggota kelompok 
petani sayur sejumlah 10 orang yang berdomisili di Desa Janti, Kecamatan Papar, Kabupaten 
Kediri.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 
terstruktur. Pada tahap perencanaan, tim terlebih dahulu melakukan survei lapangan di 
Desa Janti, Kecamatan Papar, untuk mengidentifikasi potensi serta kebutuhan masyarakat. 
Setelah itu, dilakukan proses perizinan resmi kepada Kepala Desa Janti sebagai bentuk 
legitimasi dan dukungan administratif. Selanjutnya, tim pengabdian membagi tugas sesuai 
dengan kompetensi masing-masing anggota agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan 
efektif. Pada tahap ini juga disusun materi workshop yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta, serta instrumen penelitian berupa kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman 
sebelum dan sesudah kegiatan. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan sosialisasi mengenai pentingnya perilaku cuci 
tangan serta pengenalan inovasi sabun kertas (paper soap) berbasis bahan alami. Peserta 
kemudian diminta mengisi kuesioner pra-workshop untuk memperoleh data dasar 
mengenai pengetahuan awal mereka. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan 
sabun kertas menggunakan ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) dan serai (Cymbopogon 
citratus), di mana peserta terlibat secara langsung dengan pendampingan dari narasumber. 
Interaksi melalui sesi tanya jawab turut dilakukan untuk memperdalam pemahaman dan 
menjawab berbagai pertanyaan teknis dari peserta. 

Pada tahap pendampingan produksi mandiri, peserta dibekali bahan baku serta 
didampingi dalam melakukan pembuatan sabun kertas secara independen. Tujuan dari 
tahapan ini adalah untuk menumbuhkan keterampilan berkelanjutan dan mendorong 
kemandirian produksi di tingkat masyarakat. 

Tahap terakhir adalah evaluasi ketercapaian kegiatan, yang dilakukan melalui 
pengisian kuesioner pasca-workshop. Instrumen ini dirancang untuk menilai tingkat 
pemahaman materi, pengalaman praktik, serta memberikan ruang bagi peserta dalam 
menyampaikan umpan balik terkait kegiatan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
secara deskriptif, baik kualitatif maupun kuantitatif, untuk mengukur efektivitas kegiatan 
serta menarik kesimpulan mengenai pencapaian tujuan pengabdian. 

Alat yang digunakan berupa peralatan sederhana untuk ekstraksi bahan herbal, 
pembuatan sabun. Bahan utama terdiri dari ekstrak daun kemangi dan serai sebagai 
komponen aktif, ditambah bahan dasar sabun dan kertas larut air yang berfungsi sebagai 
media pembawa sabun. 

Instrumen evaluasi yang digunakan berupa kuesioner untuk menilai tingkat 
pemahaman, keterampilan, dan respon masyarakat terhadap kegiatan. Data yang terkumpul 
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan keberhasilan kegiatan serta potensi 
keberlanjutan program. 
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3.  Hasil  

Kegiatan workshop pembuatan paper soap ekstrak daun kemangi ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat, 
khususnya dalam pemanfaatan bahan alam sebagai produk inovatif bernilai tambah. 
Sasaran kegiatan adalah kelompok petani sayur di Desa Janti, yang sehari-hari telah akrab 
dengan berbagai jenis tanaman termasuk kemangi. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan 
tidak hanya memahami teori mengenai manfaat ekstrak daun kemangi sebagai bahan aktif 
antibakteri, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam bentuk produk sabun kertas 
yang praktis, higienis, dan memiliki potensi ekonomi. 

Dalam tahap perencanaan kegiatan workshop pembuatan sabun kertas, tahap awal 
dilakukan uji coba sesuai alur pada Gambar 1. Proses dimulai dengan mengekstraksi daun 
kemangi hingga diperoleh minyak hasil ekstraksi. Selanjutnya, dicampurkan 10g SLS dan 
10g Cocamidopropyl Betain (CAPB) sebagai bahan utama pembuatan sabun dengan 1 g 
EDTA. SLS dipilih karena berfungsi sebagai surfaktan yang mampu mengangkat lemak dan 
kotoran (Mardiah et al., 2021), sedangkan CAPB ditambahkan karena bahan ini relative 
aman dan sedikit menimbulkan alergi(J. Edward Huntera & Joseph F. Fowler, 1998), dan 
penambahan EDTA bersifat opsional. EDTA berperan mengikat ion logam sehingga ketika 
sabun digunakan dengan air sadah, busa tetap dapat terbentuk (Ningrum et al., 2018). 
Setelah campuran homogen, ditambahkan 3 g garam dapur sebagai penstabil busa (Amani 
et al., 2021), 10 mL ekstrak kemangi, dan 1 mL minyak esensial kemangi dan sereh. Garam 
dapur berfungsi sebagai pengental sekaligus penstabil sabun (Arrazi et al., 2021), sementara 
minyak esensial memberikan aroma yang menimbulkan efek relaksasi (Agusta et al., 2023). 
Semua bahan kemudian diaduk hingga merata, dituangkan pada media kertas yang sesuai, 
lalu dikeringkan serta dikemas agar menjadi sabun kertas yang praktis dan menarik 
digunakan. 

                                 

 

 

 

Gambar 1. Alur pembuatan sabun kertas ekstrak daun kemangi dan serai 

Pelaksanaan kegiatan pembuatan sabun kertas dari ekstrak daun kemangi dan serai 
bertujuan untuk memberikan wawasan serta keterampilan praktis kepada peserta mengenai 
pemanfaatan bahan alami dalam produk inovatif ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan ini 
juga dimaksudkan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan melalui pengembangan 
produk kreatif yang bernilai jual. Dalam workshop, peserta mendapatkan pemahaman 
teoritis tentang khasiat daun kemangi dan serai, teknik pembuatan sabun kertas, serta 
perhitungan biaya produksi sebagai dasar strategi pemasaran. Setelah sesi teori, peserta 
secara langsung mempraktekkan proses pembuatan sabun kertas di bawah arahan 
narasumber dan pendamping. Produk akhir kemudian diuji coba serta diperkenalkan 
sebagai alternatif praktis untuk menjaga kebersihan tangan di berbagai situasi. 
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Workshop ini diikuti oleh 10 peserta yang berasal dari kelompok petani sayur Desa 
Janti. Keterlibatan kelompok ini dipandang strategis, karena selain dekat dengan sumber 
bahan baku, kegiatan juga dapat mendorong pemberdayaan masyarakat melalui 
pengembangan produk turunan tanaman lokal. Dengan demikian, kegiatan workshop tidak 
hanya berfokus pada peningkatan kapasitas pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk 
membuka peluang wirausaha baru berbasis potensi desa.  

Kegiatan ini juga dilengkapi dengan pengumpulan data sebelum dan sesudah 
workshop untuk mengukur perubahan pengetahuan serta keterampilan peserta. Pada tahap 
awal, instrumen pra workshop berupa kuesioner digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman peserta mengenai manfaat daun kemangi selain sebagai sayuran, cara 
mengekstrak daun kemangi, pengetahuan tentang bahan dan proses pembuatan sabun 
kertas, serta pemahaman terkait cara penggunaannya. Selama workshop berlangsung, 
peserta mendapatkan penjelasan teoritis yang dipadukan dengan praktik langsung 
pembuatan sabun kertas berbahan dasar ekstrak kemangi dan serai. Setelah itu, pengetahuan 
dan keterampilan peserta dievaluasi kembali melalui angket pasca workshop. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pemahaman dan keterampilan, 
disertai umpan balik positif mengenai manfaat serta kualitas kegiatan. Analisis 
perbandingan antara data pra dan pasca workshop menjadi landasan untuk menilai 
efektivitas program sekaligus membuka peluang pengembangan lebih lanjut produk sabun 
kertas herbal ini. Hasil evaluasi awal dan akhir workshop dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 
2 

Tabel 1. Hasil evaluasi awal (pre-test) 

 No  Pertanyaan  Ya (%) Tidak (%) 

1 Apakah saudara tau manfaat daun kemangi selain untuk 
sayuran  

80 20 

2 Apakah saudara tau bagaimana cara mengekstrak daun 
kemangi  

0 100 

3 Apakah saudara tau cara membuat sabun kertas  0 100 

4 Apakah saudara mengetahui bahan pembuatan sabun 10 90 

5 Apakan saudara mengetahui bagaimana proses 
pembuatan sabun kertas  

20 80 

6 Apakah saudara mengetahui bagaimana cara 
menggunakan sabun kertas  

90 10 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Tabel 2. Hasil evaluasi akhir (post-test) 

No Pertanyaan Ya (%) Tidak (%) 

1 Apakah saudara tau manfaat daun kemangi selain untuk 
sayuran 

100 0 

2 Apakah saudara tau bagaimana cara mengekstrak daun 
kemangi 

90 10 

3 Apakah saudara tau cara membuat sabun kertas 90 10 

4 Apakah saudara mengetahui bahan pembuatan sabun 80 20 

5 Apakah saudara mengetahui bagaimana proses pembuatan 
sabun kertas 

100 0 

6 Apakah saudara mengetahui bagaimana cara menggunakan 
sabun kertas 

100 0 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 
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Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
terhadap pengetahuan dan keterampilan peserta workshop. Pada awalnya, pemahaman 
mengenai cara mengekstrak daun kemangi dan membuat sabun kertas berada di angka 0%, 
namun setelah kegiatan meningkat menjadi 90%, sedangkan pengetahuan tentang proses 
pembuatan sabun kertas melonjak dari 20% menjadi 100%. Pengetahuan mengenai bahan 
pembuatan sabun juga naik dari 10% menjadi 80%, dan pemahaman akan manfaat daun 
kemangi bertambah dari 80% menjadi 100%. Secara keseluruhan, terdapat rata-rata 
peningkatan sekitar 60% dari kondisi awal, yang mengindikasikan bahwa workshop berhasil 
memberikan transfer pengetahuan praktis sekaligus keterampilan baru bagi peserta. 

4. Pembahasan  

Sabun kertas merupakan inovasi produk kebersihan yang memiliki efisiensi tinggi 
karena bentuknya yang praktis, ringan, mudah dibawa, serta higienis dalam 
penggunaannya. Dibandingkan sabun cair atau batangan, sabun kertas lebih sesuai untuk 
masyarakat yang sering beraktivitas di luar rumah, seperti petani sayur di Desa Janti, karena 
dapat digunakan sesuai kebutuhan tanpa khawatir terkontaminasi lingkungan (Luthfiyana 
et al., 2024). Selain itu, penggunaan bahan alami seperti ekstrak daun kemangi dan serai 
tidak hanya memberikan aroma segar, tetapi juga berfungsi sebagai agen antibakteri yang 
efektif melawan mikroorganisme patogen (Utari & Munawaroh, 2023). Efisiensi ini 
menjadikan sabun kertas sebagai alternatif tepat dalam mendukung kebersihan tangan 
masyarakat pedesaan yang akses terhadap sabun konvensionalnya terbatas. 

 

Gambar 2. Sosialisasi awal pembuatan sabun kertas. 

Proses pembuatan sabun kertas dalam kegiatan pengabdian dilaksanakan secara 
partisipatif, di mana peserta terlibat langsung mulai dari tahap ekstraksi daun kemangi 
hingga pencampuran bahan dan pengolesan sabun pada kertas larut air. Tahapan dimulai 
dengan mengekstraksi daun kemangi dan serai untuk memperoleh minyak esensial, 
kemudian dicampurkan dengan surfaktan (SLS), EDTA, garam dapur, serta ditambahkan 
minyak atsiri sebagai penguat aroma alami. Campuran tersebut dioleskan secara merata 
pada kertas larut air, dikeringkan, lalu dipotong dan dikemas agar siap digunakan. 
Keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan memungkinkan mereka tidak hanya 
memahami teori, tetapi juga menguasai praktik pembuatan sabun herbal secara mandiri. Hal 
ini sejalan dengan pendekatan learning by doing yang terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan masyarakat desa (Robani et al., 2021). 
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Gambar 3. Proses pembuatan sabun kertas. 

Evaluasi kuesioner menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan peserta. Berdasarkan hasil evaluasi awal (pre-test) dan 
evaluasi akhir (post-test), terlihat adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peserta setelah mengikuti workshop pembuatan sabun kertas berbasis ekstrak daun 
kemangi. Secara kuantitatif, rata-rata persentase jawaban Ya meningkat signifikan dari 33,3% 
pada pre-test menjadi 93,3% pada post-test, sehingga terdapat peningkatan sebesar 60%. 
Sebelum workshop, sebagian besar peserta hanya mengetahui manfaat kemangi sebagai 
sayuran (80%), namun belum memahami cara ekstraksi, bahan, maupun proses pembuatan 
sabun kertas (0–20%). Setelah dilakukan pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman di mana 
90–100% peserta mampu menjelaskan manfaat, bahan, hingga proses pembuatan sabun 
kertas herbal. Peningkatan ini membuktikan bahwa metode workshop berbasis praktik 
langsung efektif dalam membangun keterampilan masyarakat (Sinanto & Djannah, 2020). 
Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya berhasil mentransfer pengetahuan 
mengenai pemanfaatan bahan lokal, tetapi juga menumbuhkan motivasi kewirausahaan 
berbasis potensi desa. Hal ini sejalan dengan temuan Safri & Rezki, 2023 yang menegaskan 
bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal mampu meningkatkan motivasi 
kewirausahaan sekaligus memperkuat kemandirian ekonomi desa.  

 

Gambar 4. Pengisian Kuesioner. 
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Tanaman lokal herba dapat ditransformasikan menjadi produk sabun dengan nilai jual 
tinggi, dan implikasinya terhadap ekonomi lokal petani dan industri kecil (Arumsari et al., 
2025). Produk berbasis bahan lokal seperti kemangi dan serai dapat menjadi peluang usaha 
mikro yang bernilai jual tinggi . Hal ini sejalan dengan temuan Luthfiyana et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa sabun kertas antibakteri berbahan alami berpotensi dikembangkan 
sebagai produk inovatif dengan prospek komersialisasi. Dengan dukungan pelatihan 
kewirausahaan dan strategi pemasaran sederhana, masyarakat dapat mengembangkan 
sabun kertas sebagai produk unggulan desa,  dimana pelatihan berbasis praktik sederhana 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis masyarakat, tetapi juga mampu 
menumbuhkan keyakinan mereka untuk mengembangkan produk lokal menjadi komoditas 
bernilai ekonomi. (Teliana et al., 2024). Munculnya minat peserta untuk menjadikan sabun 
kertas sebagai produk usaha rumah tangga juga selaras dengan Safri Anggara & Rezki (2023) 
, yang menekankan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan potensi lokal 
dapat memicu motivasi kewirausahaan secara nyata. 

Analisis ekonomi sederhana menunjukkan bahwa produksi sabun kertas herbal 
memiliki potensi komersial yang cukup menjanjikan. Estimasi biaya produksi untuk 100 pak 
sabun kertas (isi 10 lembar) adalah sekitar Rp125.000, dengan komponen utama berupa 
kertas larut air, surfaktan (SLS), EDTA, garam dapur, ekstrak daun kemangi dan serai, 
minyak atsiri, serta kemasan sederhana. Dengan demikian, harga pokok produksi (HPP) per 
pak hanya sekitar Rp1.250. Apabila dipasarkan dengan harga Rp3.000–5.000 setiap pak, 
maka keuntungan bersih yang dapat diperoleh berkisar Rp175.000–375.000 untuk 100 pak, 
atau margin keuntungan mencapai 140–300%. Hasil ini memperlihatkan bahwa sabun kertas 
herbal tidak hanya berfungsi sebagai inovasi produk kesehatan, tetapi juga memiliki prospek 
nyata untuk dikembangkan sebagai usaha mikro berbasis potensi lokal. 

5.  Kesimpulan  

Workshop pembuatan sabun kertas berbahan ekstrak daun kemangi dan serai terbukti 
efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani sayur Desa Janti, dengan rata-
rata peningkatan pemahaman mencapai sekitar 60%, kemampuan mengekstrak daun 
kemangi dan membuat sabun kertas yang awalnya 0% meningkat menjadi 90%, serta 
pemahaman proses pembuatan naik dari 20% menjadi 100%. Keberhasilan ini tidak hanya 
meningkatkan kesadaran kebersihan tangan, tetapi juga membuka peluang wirausaha 
berbasis produk herbal ramah lingkungan. Namun, kegiatan ini memiliki keterbatasan, 
yakni jumlah peserta masih terbatas, waktu pelatihan relatif singkat, dan belum dilakukan 
analisis kelayakan usaha secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian dan implementasi 
lanjutan direkomendasikan dengan melibatkan lebih banyak peserta, pendampingan 
berkelanjutan, serta dukungan dari pemerintah desa dan UMKM agar program dapat 
berkesinambungan dan menjadi model pemberdayaan masyarakat yang mendorong 
kemandirian ekonomi desa. 
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